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Intisari
Tujuan studi: Untuk mengetahui hubungan frekuensi akses pornografi terhadap
perilaku seksual pada remaja di SMA Negeri 8 Samarinda.
Metode: Studi ini termasuk jenis penelitian khusus yang menggunakan metode kuantitatif
dan analisis data untuk mendapatkan wawasan. Ini berfokus pada kelompok individu
tertentu pada saat tertentu dan menggunakan tes khusus untuk membandingkan
berbagai kelompok. Para peneliti merekrut 139 peserta untuk penelitian ini,
menggunakan teknik Stratified Random Sampling sebagai metode pengambilan sampel.
Hasil: Berdasarkan hasil uji chi-square, ditemukan bahwa nilai p untuk frekuensi akses
pornografi adalah p = 0,015, yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi
akses pornografi dan perilaku seksual remaja di SMA Negeri 8 Samarinda.
Manfaat: Kami ingin sekolah mengajari anak-anak tentang dampak menonton hal-hal
yang tidak pantas secara online dan mengawasi apa yang dilakukan anak-anak di
perangkat mereka di sekolah. Kami juga ingin orang tua dapat menonton apa yang anak-
anak mereka lakukan secara online, sehingga hal-hal buruk cenderung terjadi.
Kata Kunci: Frekuensi, Akses Pornografi, Perilaku Seksual

Abstract
Objectives: To determine the relationship between the frequency of access to
pornography and sexual behavior in at SMA Negeri 8 Samarinda.
Method: This study belongs to a specific type of research that employs quantitative
methods and data analysis to gain insights. It focuses on a particular group of individuals
at a specific moment and utilizes a specialized test to compare various groups. The
researchers recruited 139 participants for the study, employing the Stratified Random
Sampling technique as the sampling method.
Results: Based on the results of the chi-square test, it was found that the p-value for the
frequency of pornography access is p = 0.015, which is less than the significance level of
0.05. Therefore, it can be concluded that there is a significant relationship between the
frequency of pornography access and adolescent sexual behavior at SMA Negeri 8
Samarinda.
Benefits: We want schools to teach kids about the impact of watching inappropriate
things online and monitoring what kids do on their devices in school. We also want
parents to be able to watch what their kids are doing online, so bad things are less likely
to happen.
Keywords: Frequency, Access to Pornography, Sexual Behavior
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PENDAHULUAN

Teknologi sangat penting bagi manusia dan telah berkembang karena manusia telah bela
jar lebih banyak. Ini membantu kita melakukan sesuatu dengan lebih baik dan lebih cepat
Saat ini, teknologi sangat penting bagi dunia dan kita tidakbisa hidup tanpanya.(Knutson
&de Soysa,2019).

Masaremaja adalah saat anakanak tumbuh dan banyak berubah, baik dalam tubuh maup
un dalam pikiran mereka. Mereka menjadi lebih seperti orang dewasa (Haidar & Apsari,
2020). Selama masa remaja, anak-anak mengalami banyak perubahan pada tubuh
mereka, seperti tumbuh lebih tinggi dan tumbuh bulu tubuh. Mereka juga mulai memiliki
perasaan dan emosi baru, dan mereka mungkin merasa lebih mudah marah atau sensitif.
(Jannah,2016).

Menurut definisi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja merujuk kepada
individu yang berusia di antara 10 dan 19 tahun. Akan tetapi, berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014, kategori pemuda mencakup individu yang
berusia di antara 10 hingga 18 tahun. Sementara itu, pemuda sebagai individu yang
berusia di antara 10 hingga 24 tahun yang belum menikah (Diananda, 2018). Sejalan
dengan penelitian oleh Fadlulloh F (2015), remaja dengan usia rata-rata 12-17 tahun
merupakan kelompok pengguna situs pornografi terbanyak melalui media internet.
Remaja menggunakan media seperti sekolah dan media sosial untuk mendapatkan
informasi, namun terkadang informasi yang mereka dapatkan dari media sosial salah.
Banyak remaja mempercayai semua yang mereka lihat di media sosial, meskipun itu
tidak benar. Sebuah survei menunjukkan bahwa sebagian besar remaja banyak
menggunakan media sosial, dan beberapa mungkin menjadi kecanduan. Tapi tidak baik
menghabiskan sepanjang hari di media sosial.(Juditha,2020).

Menurut penelitian dari organisasi ECPAT (End Child Prostitution, Child Pornography,
and Trafficking of Children for Sexual Purposes), menunjukan di 6 Kabupaten atau Kota
yang telah terkonfirmasi adiksi pornografi melalui smartphone atau gadget (Eka,2019).
Berdasarkan data yang diperoleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(2019) mayoritas seluruh penduduk Kalimantan telah menggunakan internet. Sedangkan
Kalimantan timur sendiri menjadi penetrasi kedua terbesar mencapai 67,8% dari total
penduduk setelah Kalimantan barat (80%), Kalimantan Selatan (76,4%) dan Kalimantan
Tengah (70%). Sedangkan media sosial digunakan adalah youtube telah mencapai
88%, whatsapp 84% dan facebook 82% (APJII,2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Rahayu, 2020) terdapat perilaku sesksual berisiko tinggi
akibat dari keterpaparan media pornografi sebanyak (34.9%). Pornografi memiliki
dampak yang buruk bagi remaja masa kini yang akan menyebabkan perilaku seksual
berisiko pada remaja. Haaggstorm dalam Mariani (2010)

Studi ini ingin memahami dan mempelajari tentang sesuatu dengan menggunakan
informasi yang sudah kita miliki yaitu Hubungan Frekuensi Akses Pornografi Terhadap
Perilaku Seksual Pada Remaja Di SMA Negeri 8 Samarinda.



BAHAN DAN METODE

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) definisi remaja adalah kelompok individu
yang berusia antara 10 hingga 19 tahun. Namun, Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) mendefinisikan remaja sebagai individu yang belum menikah dan
berusia antara 10 hingga 24 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL UNIVARIAT
a. Karakteristik remaja
Tabel 4.1 ditribusi karakteristik

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Usia

15 Tahun 10 7.2

16 Tahun 42 30.2

17 Tahun 70 50.4

18 Tahun 17 12.2

Jenis Kelamin

Laki-Laki 68 48.9
Perempuan 71 51.1

Total 139 100

Berdasarkan temuan yang tertera dalam Tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden adalah perempuan dengan jumlah sebanyak 71 responden
(51,1%), sementara itu 70 responden (50,4%) berusia 17 tahun.

b. Frekuensi Akses Pornografi

Akses Pornografi Frekuensi Presentase (%)
Tinggi 37 26.6
Sedang 67 48.2
Rendah 65 25.2
Total 139 100.0

Dapat disimpulkan bahwa sebanyak 37 responden (26,6%) mengalami frekuensi
akses yang tinggi terhadap konten pornografi.lalu untuk Frekuensi akses pornografi
sedang sebanyak 67 responden (48.2%) dan Frekuensi akses pornografi rendah
sebanyak 56 responden (25.5%).

HASIL BIVARIAT

Frekuensi Perilaku seksual
Akses
Pornografi Tinggi Sedang Total P-value
Tinggi 66 28 94 0.015
70.2% 29.8% 100%
Sedang 22 23 45
48.9% 51.1% 100%
Total 88 51 139

63.3% 36.7% 100%




Berdasarkan Tabel 4.3, hasil menunjukkan bahwa dari total 139 responden, terdapat 66
responden (70.2%) yang termasuk dalam kategori tinggi pada frekuensi akses pornografi
dan perilaku seksual. Selain itu, ada 28 responden (29.8%) yang memiliki frekuensi
akses pornografi tinggi namun kategori perilaku seksualnya sedang. Di sisi lain, terdapat
22 responden (48.9%) yang memiliki frekuensi akses pornografi sedang dan perilaku
seksual yang tinggi, serta 23 responden (51.1%) yang memiliki Tingkat frekuensi dalam
mengakses konten pornografi dan perilaku seksual berada pada tingkat sedang.

Hubungan Frekuensi Akses Pornografi Terhadap Perilaku Seksual

Hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p untuk frekuensi mengakses
pornografi adalah 0,015, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Maka, hipotesis
alternatif (Ha) dapat diterima sementara hipotesis nol (Ho) harus ditolak. Ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi akses pornografi dan perilaku
seksual. Individu yang secara aktif mengakses pornografi tidak mengalami kesulitan
dalam menjelajahi berbagai kategori konten eksplisit yang tersedia di situs-situs porno.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 8 Samarinda pada tahun 2022 tentang
hubungan antara frekuensi akses pornografi dengan perilaku seksual pada remaja
menunjukkan temuan berikut. Mayoritas responden adalah siswa kelas XI IPS dan IPA
dengan usia 17 tahun, yang terdiri dari 70 orang atau sekitar 50,4% dari total sampel.
Dalam hal jenis kelamin, persentase responden perempuan lebih tinggi dibandingkan
responden laki-laki, dengan 71% dari total responden adalah perempuan.

Dalam konteks akses pornografi, ditemukan bahwa 37 responden (26,6%) termasuk
dalam kategori "Tinggi", sedangkan 67 responden (48,2%) memiliki frekuensi akses
"Sedang" dari total 139 responden. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa kelas XI IPS
dan IPA masih sering mengakses pornografi. Selain itu, sebanyak 66 responden (70,2%)
dari total 139 responden menunjukkan perilaku seksual "Tinggi", menunjukkan bahwa
perilaku seksual masih umum terjadi di kalangan remaja.

Melalui analisis menggunakan uji chi-square, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara frekuensi akses pornografi dengan perilaku seksual remaja di SMA
Negeri 8 Samarinda. Hal ini diperkuat oleh nilai p-value sebesar 0,015.

SARAN

Bagi sekolah, penting untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang positif seperti
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan penyuluhan kepada remaja agar dapat
membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kesehatan seksual. Penting
bagi kaum muda untuk belajar bagaimana melindungi diri dari bahaya pornografi. Bagi
pelajar, penting untuk mempelajari kesehatan reproduksi dan memahami betapa
berbahayanya pornografi. Peneliti dapat menggunakan penelitian ini sebagai titik awal
untuk penelitian lebih lanjut tentang bagaimana pornografi mempengaruhi perilaku anak
muda.
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